BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah ekstrak daun
tanaman bakung ( Crinum asiaticum L) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococus aureus pada konsentrasi 50%, 75%, dan 100%.
B. Saran
1) Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai konsentrasi hambat minimum
(KHM) ekstrak daun tanaman bakung ( Crinum asiaticum L ) terhadap
bakteri Staphylococus aureus.
2) Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai ekstrak daun tanaman bakung

terhadap bakteri lain
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